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Aplication of liquid organic fertilizer through. The leaves is one way to increase sweet corn 
production. The purpose of this study was to determine the effect of liquid organic fertilizer on sweet 
corn growth and production. This study conducted at Amunkay village, Tanah Miring District. The 
method used randomized block design with five treatment of liquid organic fertilizer dosages and 
repeated 3 times, equal to 15 units of experiments. The result showed that the treatment type and dose 
of liquid organic fertilizer did not give a significant effect on vegetatife growth such as plant height 
and number of leaves, but give a significant effect on the production parameters. The observation 
showed the best results for the corn length obtained with the Papuagro dosage 10 ml/5 l . This 
research also showed that the corn diameter and number of seeds per line treated with liquid organic 
fertilizers NASA dosage 5 ml/5 l  gave the best results. 
Keywords : sweet corn; liquid organic fertilizers NASA;  liquid fertilizers Papuagro. 
ABSTRAK 
Aplikasi pupuk organik cair melalui daunnya merupakan salah satu cara untuk meningkatkan 
produksi jagung manis. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pupuk organik 
cair terhadap pertumbuhan dan produksi jagung manis. Penelitian ini dilakukan di desa Amunkay, 
Kabupaten Tanah Miring. Metode yang digunakan adalah rancangan acak kelompok dengan lima 
perlakuan dosis pupuk organik cair dan diulang 3 kali, sama dengan 15 unit percobaan. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa jenis perlakuan dan dosis pupuk organik cair tidak memberikan 
pengaruh yang signifikan terhadap pertumbuhan vegetatif seperti tinggi tanaman dan jumlah daun, 
tetapi memberikan pengaruh yang signifikan terhadap parameter produksi. Pengamatan menunjukkan 
hasil terbaik untuk panjang jagung yang diperoleh dengan dosis Papuagro 10 ml / 5 l. Penelitian ini 
juga menunjukkan bahwa diameter jagung dan jumlah biji per baris yang diperlakukan dengan pupuk 
organik cair NASA dosis 5 ml / 5 l memberikan hasil terbaik. 
Kata kunci: jagung manis; pupuk organik cair NASA; pupuk cair Papuagro 
 
PENDAHULUAN 
Jagung manis merupakan komoditas 
pertanian yang sangat digemari terutama oleh 
penduduk perkotaan, karena rasanya yang 
enak dan manis. Jagung manis banyak 
mengandung karbohidrat, sedikit protein dan 
lemak. Budidaya jagung manis berpeluang 
memberikan untung yang tinggi bila 




(Zaevieetal,2014). Kegunaan jagung dapat 
dikelompokkan menjadi tiga, yaitu bahan 
pangan, pakan ternak dan bahan baku 
industri. Di Indonesia banyak makanan yang 
dibuat dari jagung, seperti nasi jagung, bubur 
jagung dan jagung campur beras. Jagung 
sebagai bahan baku industri pengolahan 
dapat berupa industri giling kering (tepung 
dan bahan makanan pagi), industri giling 
basah (pati,sirop, gula jagung, minyak dan 
dekstrin), industri destilasi dan fermentasi 
(etil alcohol, asam cuka, aseton, asam laktat, 
asam sitrat dan gliserol). Hampir seluruh 
bagian tanaman jagung dapat dimanfaatkan 
untuk berbagai macam keperluan, antara lain 
pakan ternak (batang dan daun muda), pupuk 
hijau atau kompos (batang dan daun tua), 
kayu bakar (batang dan daun kering) atau 
bahan kertas (batang jagung), serta sayuran, 
perkedel, bakwan (Purwono dan Hartono, 
2007). 
Kawasan yang merupakan sentral 
pengembangan tanaman jagung di Kabupaten 
Merauke adalah : Distrik Kurik, Tanah 
Miring, Semangga, Malind, Animha, 
Naukenjerai, Jagebob, Sota, dan Ulilin. 
Khusus untuk tanaman budidaya jagung 
manis adalah: Distrik Semangga,Tanah 
Miring, Kurik, Malind, Jagebob, dan Sota. 
Adapun perkembangan luas tanaman dan 
luas panen serta produksi tanaman jagung, 
baik jagung biasa maupun jagung manis 
selama 5 tahun terakhir di Kabupaten 
Merauke, pada tahun 2013 luas tanaman 
untuk tanaman jagung yaitu luas tanam (ha) 
mencapai 310 ha, luas panennya 306 ha, 
jumlah produksi 800,65 ton (Anonim ,2013). 
Upaya meningkatkan produktivitas 
tanaman jagung dapat ditempuh dengan 
pemberian pupuk pada umumnya, 
masyarakat tani meningkatkan kesuburan 
tanaman dengan cara pemberian pupuk an - 
organik ke dalam tanah yang berlebihan, 
sehingga menyebabkan terjadinya kerusakan 
sifat fisik dan kimia pada tanah tersebut bila 
dilakukan terus - menerus. Hal ini dapat 
dihindarkan dengan cara pemberian pupuk 
organik melalui daun. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
pengaruh aplikasi jenis dan dosis pupuk 
organik cair terhadap pertumbuhan dan 




Penelitian ini dilaksanakan di Kampung 
Amunkay Tanah Miring Kabupaten Merauke 
Provinsi Papua pada bulan Juni sampai 
Agustus 2014. 
Alat dan Bahan 
Alat yang digunakan dalam pelaksaan 
penelitian adalah cangkul, sekop, sabit, alat 
tugal, tali rafia, timbangan, tangki 
penyemprot, rol meter, jaring, kayu, tripleks, 
kamera digital dan alat tulis menulis. 
Adapun bahan yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah, benih jagung manis 




Bokasi, Pupuk Organik Cair Papuagro, 
Pupuk Organik Cair Nasa, Furadan dan air. 
Rancangan Penelitian 
Rancangan  yang  digunakan  dalam  
penelitian  ini  yaitu  RancanganAcak 
Kelompok (RAK ) yang terdiri dari 5 
perlakuan, setiap perlakuandiulang sebanyak 
3 kali sehingga didapatkan 15 satuan 
percobaan. Jenis pupuk yang diaplikasikan 
adalah  dua jenis Pupuk Organik Cair yaitu 
PupukNasa dan Papuagro. 
Perlakuan yang diuji adalah:DO = Tanpa 
menggunakan Pupuk Organik Cair; PD10 = 
Papuagro dengan dosis 10 ml / 5 liter air; 
PD15 = Papuagro dengan dosis 15ml /5 liter 
air; ND10 = Nasa dengan dosis 10 ml /5 liter 
air; ND 15= Nasa dengan dosis 15 ml /5 liter 
air. 
Populasi adalah keseluruhan bahan atau 
data yang diteliti. Jumlah populasi untuk 
luasan plot (2 m x 4 m) = 8 m2 yaitu 40 
tanaman/plot dengan jumlah tanaman 
keseluruhan untuk 15 plot adalah 600 
tanaman. 
Sampel adalah bagian dari populasi yang 
diambil untuk diteliti atau diobservasi dengan 
melakukan pengamatan. Pengambilan sampel 
ditentukan secara acak, dengan menggunakan 
20 % dari jumlah populasi per plot sehingga 
diperoleh 8 tanaman sampel per plot, maka 
jumlah sampel yang diambil untuk 
keseluruhan yaitu 120 sampel tanaman. 
Pengamatan dan Pengambilan Data. 
Pengambilan data dengan mengukur 
parameter pertumbuhan dan produksi sebagai 
berikut : 
1. Komponen pertumbuhan 
a. Tinggi Tanaman (cm) 
b. Jumlah daun (helai) 
 
2. Komponen produksi 
a. Umur berbunga (Hst) 
b. Panjang tongkol (cm) 
c. Diameter tongkol 
d. Jumlah baris biji pertongkol 
e. Jumlah biji per baris 
f. Berat tongkol tanaman sampel 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Komponen Pertumbuhan (Vegetatif ) 
a. Tinggi Tanaman 
Hasil pengamatan pertumbuhan tanaman 
jagung manis yang diberi perlakuan jenis dan 
dosis Pupuk organik cair Nasa dan Papuagro 
terhadap tinggi tanaman jagung manis 
sebagaimana disajikan pada Tabel 1. 
Tabel 
1. Rata - rata Tinggi Tanaman Jagung Manis (cm) Pada Berbagai Umur Pengamatan
Perlakuan  Tinggi Tanaman (cm) 
       
 14 hst 21 hst 28 hst 35 hst 42 hst 49 hst 
       
ND15 28,48 42,92 85,93 114,46 151,88 161,82 
       
PD15 27,88 41,17 84,5 113,15 156,05 161,88 
       
ND10 26,25 40,3 82,84 106,46 149,42 154,09 




PD10 28,88 40,45 82,96 109,75 154,21 160,71 
       
DO 24,96 35,04 71,55 97,54 131,84 140,09 













Keterangan : ns tidak berpengaruh nyata pada uji F (0,05) 
*Berbeda nyata pada taraf uji F (0,05) 
Angka – angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata pada taraf 
uji 0,05. 
Berdasarkan hasil analisis sidik ragam 
menunjukkan bahwa perlakuan jenis dan 
dosis pupuk organik cair tidak berbeda nyata 
pada tanaman berumur 14 hst, 21hst, 28hst, 
35hst, 42 hst, dan pada umur 49 hst terhadap 
tinggi tanaman jagung manis pada berbagai 
umur pengamatan. Pertumbuhan tinggi 
tanaman jagung pada umur 14 hst 
menunjukkan hasil rata – rata tinggi tanaman 
hampir sama, semua tanaman jagung terus 
bertambah tingginya hingga pada umur 49 
hst tingginya mencapai 161,88 cm dan 
jumlah rata – rata dari umur 49 hst tinggi 
jagung adalah 155,72 cm. 
Dalam fase pertumbuhan tanaman juga 
membutuhkan unsur hara N (nitrogen) yang 
dibutuhkan untuk kelangsungan 
pembentukan bagian vegetatif terutama akar 
N (nitrogen) dengan kandungan 0,06% juga 
sebagai unsur yang dapat mempercepat 
proses penyerapan unsur hara dalam tanah, 
memperlancar fotosintesis, memperbaiki 
kekokohan batang sehingga mengurangi 
resiko mudah rebah dan memperbaiki mutu 
hasil tanaman (Rosmarkam dan Yuwono, 
2006). 
b. Jumlah Daun (helai) 
Hasil perhitungan rata – rata jumlah daun 
pada berbagai umur tanaman jagung manis 
disajikan pada Tabel 2 
Tabel 2. Rata-rata Jumlah Daun (helai) Pada Berbagai Umur Pengamatan 
Perlakuan    Rata-Rata Jumlah Daun (Helai)  
        
  14 hst  21 hst 28 hst 35 hst 42 hst 49 hst 
         
ND15  2,75  4,88 5,59 6,33 7,41 8,12 
         
PD15  2,88  4,84 5,45 6,55 7,88 7,92 
         
ND10  2,67  4,71 5,25 6,26 7,35 7,45 
         
PD10  2,75  4,50 5,25 6,45 7,25 7,00 
         
DO  2,62  43,92 54,59 5,80 6,28 6,59 
         
ANOVA  0,25 ns  0,21 ns 0,10 ns 0,23 ns 1,68 ns 1,71ns 
Sumber hasil olahan Primer 2015     




*Berbeda nyata pada taraf uji F (0,05)     
Angka – angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata pada 
taraf uji F (0,05). 
Hasil analisis sidik ragam 
menunjukkan bahwa jenis dan dosis pupuk 
organik cair tidak berbeda nyata pada jumlah 
daun berumur 14 hst, 21hst, 28hst, 35 hst, 45 
hst, dan 49 hst terhadap jumlah daun pada 
setiap minggunya. 
Hasil penelitian yang dilakukan apabila 
dilihat dari faktor dosis maka dosis pupuk 
yang menghasilkan rata- rata jumlah daun 
paling banyak pada umur 49 hst yaitu dosis 
pupuk 15 ml /5liter air pada penggunaan 
pupuk Nasa, dan hasil jumlah paling sedikit 
adalah tanpa menggunakan pupuk. dan hasil 
terbaik menggunakan dosis dan jenis pupuk 
Nasa 15 ml. 
Menurut Lingga dan Marsono (2004) 
menyatakan bahwa fungsi dari unsur N 
(nitrogen) yaitu salah satunya adalah 
merangsang pertumbuhan secara keseluruhan 
khususnya batang, cabang, dan daun. Pada 
masa pertumbuhan unsur hara nitrogen yang 
memberikan pengaruh paling cepat dan 
menyolok pada produksi tanaman 
dibandingkan dengan unsur hara lainya. 
Komponen Produksi (Fase Generatif) 
Untuk pertumbuhan generatif (produksi) 
parameter yang diamati meliputi 6 
pengamatan yang terdiri dari : umur 
berbunga, panjang tongkol, diameter tongkol, 
jumlah baris biji per tongkol, jumlah biji per 
baris, dan berat tongkol per sampel disajikan 
pada Tabel 3. 
 
Tabel 3. Rata – rata Jumlah Umur Berbunga, Panjang tongkol, Diameter Tongkol, 
Jumlah Baris Biji Per Tongkol, Jumlah Biji Per Baris dan Berat Tongkol 














Biji per baris 
Berat 
Tongkol (g) 
ND15 64,58 19,73 b 5,54 b 19,45 29,33 c 253,33 
PD15 65,86 17,47 b 4,75 a 18,06 27,33 c 236,33 
ND10 67,67 17,26 b 4,68 a 16,95 25,67 b 218,67 
PD10 66,88 17,33 b 4,65 a 17,67 26,33 b 215 
DO 71,13 15,17 a 4,30 a 15,21 17,67 a 196,67 
Anova 0,09 ns 4,49 * 6,24* 0,17 ns 4,33* 1,55 ns 
Sumber: olahan data primer 
Keterangan : ns tidak berbeda nyata pada uji F (0,05)  
*Berbeda nyata pada taraf uji F (0,05) 
Angka – angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata 




a. Umur berbunga (Hst) 
Bunga berperan penting dalam 
menghasilkan buah, maka lama umur 
berbunga sangat berpengaruh pada 
munculnya buah yang dihasilkan. 
Perhitungan umur berbunga dihitung setelah 
50% tanaman mengeluarkan bunga dalam 
satu plot. 
Hasil analisis sidik ragam menunjukkan 
bahwa perlakuan jenis dan dosis pupuk 
organik cair tidak berbeda nyata terhadap 
umur berbunga. dan rata – rata umur tanaman 
saat berbunga adalah 67,22 hst. 
Pupuk organik cair Nasa menyediakan 
unsur hara yang cukup dan seimbang 
sehingga dapat memacu pertumbuhan 
tanaman (Nugrahini, 2013). 
b. Panjang Tongkol (cm) 
Tabel 4 memperlihatkan bahwa panjang 
tongkol tertinggi pada tanaman jagung manis 
diperoleh pada jenis pupuk organik cair Nasa 
dengan dosis 15 ml/5 liter air yaitu 19,73 cm, 
sedangkan panjang tongkol terendah tidak 
menggunakan pupuk yaitu 15,17 cm. 
Hasil analisis menunjukkan bahwa 
perlakuan tanpa menggunakan pupuk (15,17 
cm) berbeda nyata terhadap Nasa15 ml/5liter 
air (19,73cm), Papuagro 15 ml/5liter air 
(17,47 cm), Nasa 10 ml/5liter air (17,26 cm), 
dan Papuagro 10 ml/5liter air (17,33 cm), 
terhadap panjang tongkol dan rata – rata 
panjang tongkol tanaman sampel adalah 
17,39 cm, hasil terbaik yaitu menggunakan 
pupuk Papuagro dengan dosis 10 ml/ 5 liter 
air. 
Pupuk organik cair memiliki unsur hara P 
(fosfor) yang berfungsi merangsang 
pembentukan bunga, buah, dan biji bahkan 
mampu mempercepat proses pemasakan 
buah dan membuat biji lebih bernas 
(Novizan, 2002). 
c. Diameter Tongkol (cm) 
Hasil produksi jagung manis pada 
diameter tongkol tanaman sampel dimana 
diameter tongkol terbaik yaitu dengan pupuk 
dan dosis Nasa 15 ml/5 l air yaitu 5,54 cm 
dan terendah adalah tanpa menggunakan 
pupuk yaitu 4,30 cm. Marsono dan Sigit 
(2001) menyatakan bahwa unsur hara P 
(fosfor) berfungsi untuk merangsang 
pertumbuhan dan perkembangan akar, 
sebagai dasar protein, membantu rerpirasi 
dan asimilasi, membantu proses pemasakan 
biji, sedangkan buah yang kekurangan unsur 
hara fosfor akan menyebabkan ukuran 
tongkol lebih kecil dan bentuknya tidak 
optimal. 
d. Jumlah baris biji per tongkol (biji) 
Hasil analisis menunjukkan bahwa jenis 
dan dosis pupuk organik cair tidak berbeda 
nyata terhadap jumlah baris biji pertongkol 
tanaman sampel. Hasil pengamatan jumlah 
baris biji pertongkol tanaman sampel jagung 
manis terbaik terdapat pada perlakuan jenis 
pupuk Nasa dengan dosis 15 ml/5 l air yaitu 
19,15 baris dan terendah terdapat pada 




15,21 baris. pendapat Novizan (2002) 
menytakan bahwa fosfor merangsang 
pembentukan bunga, buah dan biji, bahkan 
mampu mempercepat proses pemasakan 
buah dan membuat biji lebih bernas. 
e. Jumlah biji per baris (biji) 
Hasil menunjukkan bahwa pengamatan 
rata –rata jumlah biji per baris tertinggi 
diperoleh pada perlakuan jenis dan dosis 
pupuk Nasa dengandosis pupuk 15 ml/5 l air 
yaitu 29,33 biji dan terendah pada perlakuan 
tanpa menggunakan dosis yaitu 17,67 biji. 
Hasil analisis sidik ragam menunjukkan 
bahwa perlakuan tanpa menggunakan dosis 
(17,67 biji) berbeda nyata terhadap pupuk 
Nasa dengan dosis 15 ml/ 5 l air (29,33 biji), 
Papuagro dengan dosis 10ml/5 l air (27,33 
biji), Nasa 10 ml/5 l air (25,67 biji) dan 
Papuagro 10ml/5 l air (26,33 biji), 
f. Berat tongkol tanaman sampel (g). 
Hasil berat tongkol tanaman sampel 
memperlihatkan bahwa jenis dan dosis pupuk 
organik cair tidak berbeda nyata terhadap 
berat tongkol tanaman sampel. 
Sampel terbaik diperoleh pada perlakuan 
jenis dan dosis pupuk organik cair Nasa 
dengan dosis15ml/5 liter air yaitu 253,33 
gram dan terendah pada perlakuan tanpa 
menggunakan dosis yaitu 196,67 gram 
Novizan (2002) menyatakan bahwa fosfor 
merangsang pembentukan bunga, buah, dan 
biji, bahkan mampu mempercepat proses 
pemasakan buah dan membuat biji lebih 
bernas. 
KESIMPULAN 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
perlakuan jenis dan dosis pupuk organik cair 
tidak memberikan pengaruh nyata terhadap 
parameter pertumbuhan vegetatif. Namun 
perlakuan menunjukkan pengaruh nyata pada 
parameter pengamatan produksi yaitu 
panjang tongkol dengan hasil terbaik 
menggunakan pupuk Papuagro dosis 10 ml/ 5 
liter air (17,33 cm), diameter tongkol 
menggunakan pupuk Nasa dengan dosis 15 
ml/5liter air (5,54 cm) dan jumlah biji 
perbaris menggunakan pupuk Nasa dengan 
dosis 15 ml/5liter air (29,33 biji). 
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